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BAB II 

KAJIAN SUMBER 

 

II.1. Studi Literatur 

 Studi Literatur merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan cara 

mengkaji berbagai literatur yang sudah ada, baik yang bersumber dari buku maupun 

berbagai literatur lainnya seperti jurnal nasional, jurnal internasional, dan lain 

sebagainya. 

1. Pengaruh cara menggosok gigi terhadap karies gigi anak kelas 

IV di SDN Satria Jaya 03 Bekasi 

Dalam kutipan jurnal Apri Utami Parta Santi dan Siti Khamimah di 

jelaskan bahwa hal paling sederhana yang dapat dilakukan sebagai tahap 

preventif atau pencegahan yaitu dengan melakukan sikat gigi secara 

rutin, minimal 2 kali dalam sehari. Menyikat gigi dengan memperhatikan 

cara menyikat gigi yang tepat, frekuensi menyikat gigi yang tepat dan 

waktu dari menyikat gigi yang tepat. Selain itu juga harus 

memperhatikan kebiasaan konsumsi makanan dan minuman sehari-hari. 

Hindari atau batasi mengkonsumsi makanan dan minuman yang bersifat 

kariogenik dan perbanyak mengkonsumsi makanan dan minuman yang 

bersifat non kariogenik. Periksakan gigi secara rutin ke dokter gigi setiap 

6 bulan sekali. 
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Gambar II 1.1. Jurnal "Pengaruh cara menggosok gigi terhadap karies gigi anak kelas 

IV di SDN Satria Jaya 03 Bekasi" 

(Sumber : Apri Utami Parta Santi, Siti Khamimah, 2019) 

 

 

Cara Menggosok Gigi yang Benar menurut Kementrian Kesehatan 

RI (2012:17) adalah 1. Menyiapkan sikat gigi dan pasta yang 

mengandung Fluor 2. Berkumur-kumur dengan air bersih sebelum 

menyikat gigi. 3. Seluruh permukaan gigi disikat dengan gerakan maju 

mundur pendek-pendek atau memutar selama ± 2. 4. Berikan perhatian 

khusus pada daerah pertemuan antara gigi dan gusi. 5. Lakukan hal yang 

sama pada semua gigi atas bagian dalam. 6. Untuk permukaan bagian 

dalam gigi rahang bawah depan, miringkan sikat gigi. Setelah itu, 

bersihkan gigi dengan gerakan sikat yang benar. 7. Bersihkan permukaan 



7 
 

 
 

kunyah dari gigi atas dan bawah dengan gerakan-gerakan pendek dan 

lembut maju mundur berulang- ulang. 8. Sikatlah lidah dan langit-langit 

dengan gerakan maju mundur dan berulangulang.  

2. E-Book Mengembangkan Minat Baca 

Pada halaman ke 9 Buku “Mengembangkan Minat Baca” ini tertera 

bahwa usia merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi minat baca 

seseorang. Pada usia anak-anak, minat baca cenderung berkaitan dengan 

buku-buku cerita dan komik. Buku-buku cerita dan komik umumnya 

menawarkan cerita yang menarik dan memukau, yang dapat memancing 

minat baca anak-anak. Dengan membaca buku-buku cerita dan komik 

anak-anak dapat mengembangkan imajinasi, memperkaya kosakata, dan 

meningkatkan kemampuan membaca.   

 

Gambar II.1.2. E-Book "Mengembangkan Minat Baca" 

(Sumber : Playbooks, 2023) 
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3. Jurnal Pengaruh Seni Ilustrasi dalam Meningkatkan Minat 

Baca  

Berdasarkan kutipan jurnal Inas Hana Aisyah dan Dian Rinjani yang 

berjudul “Pengaruh Seni Ilustrasi dalam Meningkatkan Minat Baca” 

penulis jurnal ini membagikan kuisioner perbandingan ketertarikan 

sampul buku novel Rumah Tanpa Jendela karya Asma Nadia. Pada 

sampul buku A dengan latar putih dengan perpaduan tipografi, warna, 

ilustrasi yang berwarna-warni menghiasinya, sedangkan pada sampul 

buku B terkesan lebih simpel dengan ilustrasi jendela dan awan putih 

serta tipografi judul dan nama penulis yang hanya memiliki tiga warna 

yakni biru toska, emas tua, dan cokelat muda. Perbedaan yang 

mencolok pada keduanya adalah lebih banyak tulisan yang ditampilkan 

pada sampul buku A dibanding dengan sampul buku B. Pada grafik 

persentase menunjukkan 75% responden lebih tertarik dengan sampul 

B dan 24% responden lebih tertarik pada sampul A, sedangkan 1% tidak 

tertarik kepada keduanya dan disimpulkan bahwa ilustrasi menjadi 

faktor terbesar dalam menarik minat pembaca. Terdapat  Ilustrasi yang 

dipilih haruslah menggambarkan isi cerita. Ilustrasi yang dipilih 

haruslah menggambarkan isi cerita. Ilustrasi yang sedang banyak 

digemari adalah ilustrasi yang cenderung seperti animasi dan 

menggunakan teknik digital painting dalam pembuatannya.  
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Gambar II.1.3. Jurnal "Pengaruh Seni Ilustrasi dalam Meningkatkan Minat Baca" 

(Sumber : ejournal.unesa.ac.id, 2023) 
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4. E-Book Dasar Layout dan Penerapannya  

Pada halaman 23-87 dari buku membahas bagaimana penggunaan 

layout dari berbagai media.   

 

Gambar II.1.4. E-Book Layout Dasar dan Penerapannya 

(Sumber : Playbooks, 2023) 

 

Pada buku ini menunjukkan ide-ide penerapan layout di berbagai 

media salah satunya buku dan cover, serta menjelaskan formula untuk 

membuat suatu layout yang baik dan mengenalkan berbagai macam 

elemen layout dan fungsinya masing-masing.  
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5. E-Book Teori dan Penerapan Warna yang Harmonis 

Pembahasan warna pada buku ini ditinjau dari berbagai aspek 

warna, dari jenis makna hingga penggunaannya dalam seni, desain, dan 

mode.  

 

Gambar II.1.5. E-Book Teori dan Penerapan Warna yang Harmonis 

(Sumber : Playbooks, 2023) 

 

 

Berdasarkan kutipan buku ini, Teori Brewster di 1831 menyatakan 

bahwa warna menjadi 4 kelompok. Keempat kelompok warna tersebut 

adalah primer, sekunder, tersier, dan netral. Lingkaran warna brewster 

bisa dikembangkan menjadi teori warna lebih lanjut seperti 

komplementer, split komplementer, triad, dan tetrad.  
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6. Jurnal Perancangan Buku Cerita Bergambar “The Advanture 

Of Ara” 

 
Gambar II.1.6. jurnal “Perancangan Buku Cerita Bergambar “The Advanture Of 

Ara” 

(Sumber : Ridha Utami, 2020) 

 

Berasarkan kutipan jurnal Ridha Utami yang berjudul 

“Perancangan Buku Cerita Bergambar “The Advanture Of Ara” . Jika 

dipandang dari sisi fungsionalnya, buku didefinisikan sebagai suatu 

kumpulan bentuk komunikasi grafis yang isinya dibagi-bagi ke dalam 

beberapa unit dengan tujuan agar tampil sistematik dan menjaga 

isinya tetap terpelihara dalam waktu lama.  

  Warna  

Warna-warna yang digunakan dalam buku cerita bergambar The 

Adventure of Ara dituangkan adalah warna pastel atau warna yang 

lebih lembut dan tidak terlalu kontras.  

Tipografi  

Perancangan buku cerita bergambar The Adventure of Ara terdapat 3 

jenis font dengan pemilihan tipe yang disesuaikan dengan karakter 
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yang cocok untuk anak-anak. Penggunaan judul atau pembuatan 

logotype The Adventure of Ara ini menggunakan dua jenis font yaitu 

DK Crayon Rumble dan KD Summary Sunshine, untuk narasi 

menggunakan font agar lebih menarik dan mudah untuk dibaca oleh 

anak-anak yang dalam masa pre reading skill. 

Ilustrasi  

Ilustrasi merupakan elemen yang paling penting sebagai daya tarik 

dalam perancangan buku cerita bergambar. Ilustsrasi akan membantu 

anak-anak untuk berimajinasi sewaktu membaca buku. Gaya ilustrasi 

yang digunakan dalam buku “ The Advevnture of Ara” adalah 

menggunakan gaya kartun. Kartun merupakan ilustrasi yang paling 

dekat dengan anak-anak karena mudah ditemui dalam keseharian, 

misalnya didalam buku cerita, film, internet, atau televisi. 

Setelah melakukan perbandingan visual maka dapat disimpulkan 

beberapa hal, diantaranya: 

1. Berdasarkan data yang penulis dapat anak-anak lebih tertarik 

dengan penggunaan warna cerah dan colorful.  

2. Menggunakan karakter yang sama sesuai dengan data yang di 

dapat yaitu karakter dengan gaya kartun. 

3. Buku ilustrasi dapat menggunakan semua jenis layout yang sesuai 

dengan kebutuhan.  
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7. Perancangan Buku Ilustrasi Mengenai Delapan Etnik Sumatra 

Utara 

  

Gambar II.1.7. Jurnal Perancangan Buku Ilustrasi Mengenai Delapan Etnik Sumatra 

Utara 
(Sumber : Fahmi Husein Pulungan , 2021) 

Perancangan buku ilustrasi mengenai delapan etnik Sumatra Utara 

karya Fahmi Husein Pulungan. Karya ini merupakan salah satu media 

pengenalan terhadap etnik yang ada di Sumatra Utara yang didasari 

karena kurangnya informasi kepada para generasi muda tentang 

kekayaan adat istiadat dan budaya asli daerah Sumatera Utara. Dengan 

adanya pengaruh budaya-budaya asing, kebanyakan remaja justru lebih 

tertarik untuk mempelajari budaya dari luar dibandingkan mempelajari 

budaya yang ada di Sumatera Utara. Perancangan Buku Ilustrasi 

Mengenai Delapan Etnik Sumatera Utara diharapkan dapat 

memberikan edukasi yang berguna untuk masyarakat dan generasi 

muda akan kekayaan adat istiadat dan kebudayaan pada setiap etnik 

yang ada di Sumatera Utara. 
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II.2. Tinjauan Karya 

 Adapun tinjauan karya yang menjadi referensi penulis dalam mambuat 

sebuah karya.  

1. Buku Cerita Anak “Monster Permen” 

 

Gambar II.2.1. Buku Cerita Anak “Monster Permen" 

(Sumber : Miu, 2021) 

 

Buku cerita anak “Monster Permen” karya Miu menjadi salah satu 

referensi bagi penulis. Dalam perancangan ini penulis mengambil beberapa 

susunan layout yang dapat penulis terapkan pada karya penulis dan 

beberapa palet warna yang dapat penulis gunakan yaitu menggunakan 

warna yang cerah dan colorful.  
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2. Perancangan Buku Ilustrasi Interaktif sebagai media edukasi cara 

merawat gigi bagi anak 

 

Gambar II.2.2. Jurnal “Perancangan Buku Ilustrasi Interaktif sebagai media edukasi cara 

merawat gigi bagi anak” 

(Sumber : Irfan Husaini Vol.1/No.2, 2022) 

 

Dalam konteks perancangan Buku Ilustrasi Interaktif yang berjudul 

"Syamil Periksa Gigi," yang merupakan karya yang disusun oleh Irfan 

Husaini, terkandung tujuan yang memiliki signifikansi besar, yaitu 

memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai cara merawat gigi 

kepada anak-anak dalam usia prasekolah. Dalam perancangan ini penulis 

mengambil konsep dasar pembuatan buku cerita bergambar dan penulis 

menggunakan karakter kuman gigi yang menyeramkan ke dalam cerita. 
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3. Buku Cerita Anak “Putri dan Pangeran, Ayo Gosok Gigi!”  

 

Gambar II.2.3. Buku Cerita Anak "Putri dan Pangeran Ayo Gosok Gigi" 
(Sumber : Juhye Lee, 2021) 

 

Dalam Buku Cerita Bergambar “Putri dan Pangeran, Ayo Gosok Gigi!” 

karya Juhye Lee sebuah buku Interaktif yang menceritakan seorang 

pangeran ditolak oleh seorang putri karena mulut dan giginya yang jorok. 

Penulis mengikuti tekstur pewarnaan pada buku ini yaitu menggunakan 

tekstur krayon yang dapat memberikan kesan kekanak-kanakan. 
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4. Perancangan ilustrasi pada “gigiku sehat dan kuat” sebagai 

pengetahuan anak usia 4-6 tahun 

 

Gambar II.2.4. Perancangan ilustrasi pada “gigiku sehat dan kuat” sebagai 

pengetahuan anak usia 4-6 tahun 
(Sumber : Anisa Septiani Rahayu, 2019) 

 

 Perancangan Ilustrasi pada “gigiku sehat dan kuat” sebagai 

pengetahuan anak usia 4-6 tahun karya Anisa Septiani Rahayu ini, 

sebuah buku cerita atau buku ilustrasi yang menceritakan seorang anak 

bernama Rara yang tidak menjaga kesehatan giginya yang 

mengakibatkan sakit pada giginya. Ada bagian pada buku ini yang 

penulis ambil yaitu adegan memperlihatkan bagian dalam gigi yang 

dipenuhi dengan kuman gigi. 

 

 


